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ABSTRAK

Pangestu, Moh Aji. 2024. Profesionalisme Guru PAI Dalam Membina Akhlak
Siswa Di SMP N 1 Sragi Kabupaten Pekalongan. Skripsi Program Studi Pendidikan
Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan llmu Keguruan Universitas Islam Negeri K.H.
Abdurrahman Wahid Pekalongan. Dosen Pembimbing Alyan Fatwa, M.Pd

Kata Kunci : Profesionalisme, Guru PAI, Akhlak.

Latar belakang penelitian ini adalah banyaknya kasus-kasus perilaku
menyimpang siswa sehingga banyak yang mempertanyakan proses pendidikan di
lembaga pendidikan terutama guru PAI yang memiliki keterkaitan yang sangat erat
dengan akhlak, sehingga perlu diketahui bagaimana profesionalisme guru PAI dan
upayanya dalam membina akhlak siswa.

Rumusan masalah dari penelitian ini yaitu : 1) Bagaimana profesionalisme
guru PAI dalam membina akhlak siswa SMP N 1 Sragi. 2) Bagaimana upaya guru
PAI dalam membina akhlak siswa SMP N 1 Sragi. Kemudian Tujuan dari penelitian
ini yaitu untuk : 1) Menjelaskan profesionalisme guru PAI dalam membina akhlak
siswa SMP N 1 Sragi. 2) menjelaskan upaya guru PAI dalam membina akhlak siswa
SMP N 1 Sragi.

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu studi kasus
lapangan dengan pendekatan penelitian kualitatif. Teknik pengumpulan data yang
digunakan yaitu observasi, wawancara, dan dokumentasi. Teknik analisis data yang
peneliti gunakan adalah analisis menurut Miles, Huberman, dan Saldana (2014)
yaitu kondensasi data (data condensation), penyajian data (data display), penarikan
kesimpulan (conlusions drawing).

Penelitian ini memperoleh hasil: 1) Profesionalisme guru PAI di SMP N 1
Sragi sudah sangat baik karena sudah memiliki kualifikasi pendidikan yang
mumpuni dan menguasai kompetensi guru baik kompetensi pedagogik,
kepribadian, profesional, dan sosial meskipun masih kurang dalam pemanfaatan
TIK dikarenakan sarana dan prasarana yang belum maksimal 2) Upaya pembinaan
akhlak siswa yang dilakukan oleh guru PAI adalah dengan melalui penanaman
pemahaman dan urgensi berkahlakul karimah melalui pembelajaran PAI, metode
keteladanan, metode pembiasaan, kegiatan ekstrakurikuler, dan metode
hipnoterapi.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan adalah sebuah fondasi dalam hidup yang harus dibangun
dengan sebaik mungkin yang bisa dilalui dengan berbagai macam proses.
Seperti melalui proses pembelajaran pengetahuan, keterampilan serta
kebiasaan yang dilakukan suatu individu. Adanya pendidikan juga dapat
meningkatkan kecerdasan, akhlak mulia, kepribadian dan keterampilan
yang berguna untuk diri sendiri maupun masyarakat umum. Sehingga
pendidikan menjadi sangat penting khususnya dalam pembentukan akhlak
para generasi bangsa. Seperti yang tertera dalam Undang-undang Republik
Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional pada
BAB Il mengenai dasar, fungsi, dan tujuan, pasal 3 yang berbunyi
Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada
Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif,
mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung

jawab.!

! Undang-undang republik Indonesia nomor 20 tahun 2003 BAB Il pasal 3 ayat 1 tentang
dasar, fungsi, dan tujuan Pendidikan Nasional



Pendidikan Agama Islam (PAI) merupakan program pengajaran pada
suatu lembaga pendidikan yang salah satu harapan dari adanya program ini
yaitu untuk memberikan bimbingan dan binaan terhadap siswa dalam
memahami, menghayati, serta mengamalkan ajaran islam. Tujuan
Pendidikan Agama Islam yaitu mengajarkan peserta didik untuk
menanamkan nilai keislaman pada setiap diri individu sehingga diharapkan
peserta didik bisa menjadi pribadi muslim yang berpengetahuan secara
kaffah (muslim yang memiliki pemahaman hak dan kewajiban untuk
berbuat baik kepada seluruh makhluk-Nya dan senantiasa berbakti kepada

Allah Swt.?

Guru pendidikan agama Islam merupakan unsur utama dalam
keseluruhan proses pendidikan agama Islam. Tanpa guru, pendidikan hanya
akan menjadi slogan muluk karena segala bentuk kebijakan dan program
pada akhirnya akan ditentukan oleh kinerja pihak yang berada di garis
terdepan yaitu guru. Sosok guru yang berakhlak kuat dan cerdas diharapkan
mampu mengemban amanah dalam mendidik peserta didiknya. Untuk
menjadi guru atau tenaga pendidik yang handal harus memiliki seperangkat
kompetensi. Kompetensi utama yang harus melekat pada tenaga pendidik
adalah nilai-nilai keamanahan, keteladanan dan mampu melakukan

pendekatan pedagogis serta mampu berfikir dan bertindak tegas.

2 Ridwan Efendi dkk, “Upaya Guru PAI Dalam Membina Akhlak Siswa SMP Di Era
Pandemi Covid-19”, dalam Pendidikan dan Konseling, Vol. 4, No. 2 (Probolinggo: STAI
Muhammadiyah, 2022), him. 33.
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Islam sangat memperhatikan masalah akhlak. Hal ini sejalan dengan
misi Rasul yaitu menyempurnakan akhlak. Akhlak sendiri menurut Imam
Al-Ghazali adalah perbuatan-perbuatan yang mudah untuk dilakukan tanpa
melalui lagi pemikiran dan pertimbangan yang merupakan perwujudan sifat
yang tertanam dalam jiwa seseorang. Sedangkan Ahmad Amin
mendefinisikan akhlak sebagai pembiasaan kehendak. 3Akhlak merupakan
suatu sikap yang sudah menjadi kebiasaan dan orang melakukannya secara
spontan. Namun akhlak yang baik tidak akan mudah muncul dengan
sendirinya melainkan dengan pembiasaan sikap. Pembiasaan sikap bisa
dilakukan dengan melalui pendidikan baik pendidikan di lembaga formal
maupun di pendidikan keluarga. Karena hal inilah lembaga pendidikan
menjadi sarana untuk membentuk perilaku dan akhlak siswa agar menjadi

lebih baik.

Kemudian penulis melakukan pra survey dengan memawancarai salah
satu peserta didik yang bernama Liska Meydatami pada 23 Agustus 2022
untuk mengetahui kondisi akhlak peserta didik SMP N 1 Sragi. Dari data
yang penulis dapatkan ternyata masih banyak peserta didik yang berperilaku
menyimpang seperti yang penulis sebutkan di atas, bahkan disebutkan ada
beberapa kasus yang terjadi belakangan ini terkait perilaku menyimpang

seperti adanya peserta didik yang ketahuan merokok, penggunaan bahasa

3 Putriyani S dkk, “Dekadensi Akhlak Dan Kaitannya Dengan Kemiskinan Dalam Perspektif
Al-Qur’an”, dalam jurnal ilmiah mandala education (JIME), Vol. 8, No. 1 (Makasar: UIN
Alaluddin, 2022), him. 742.



yang kurang sopan kepada guru, serta adanya peserta didik yang kepergok

hendak mengonsumsi minuman keras.

Selama ini Pendidikan yang dikembangkan lebih menekankan pada
aspek kognitif saja, kurang memperhatikan sisi afektif dan psikomotorik
siswa. Pelajaran agama seringkali dimaknai secara dangkal dan tekstual.
Nilai-nilai agama yang ada hanya dihafal dan tidak diamalkan, padahal
nilai-nilai religiusitas tidak hanya tampak ketika seorang melakukan ibadah
saja seperti sholat, berdo’a, puasa, zakat, dan haji. Namun nilai-nilai
religiusitas akan tampak pada semua aktifitas keseharian seseorang yang

mencerminkan unsur aqidah, ibadah, dan akhlak.

Guru sebagai teladan bagi murid-muridnya harus memiliki sikap dan
profesional utuh yang dapat dijadikan tokoh panutan dalam seluruh segi
kehidupannya. Karenanya guru harus selalu berusaha memilih dan
melakukan perbuatan yang positif agar dapat mengangkat citra baik dan
kewibawaannya, terutama di depan murid-muridnya. Di samping itu guru
juga harus mengimplementasikan nilai-nilai tinggi terutama diambilkan dari
ajaran agama, misalnya jujur dalam perbuatan dan perkataan dan lain
sebagainya. Terlebih lagi seorang guru PAI yang merupakan pendidik yang
memberikan pengajaran kepada siswanya dengan bernuansakan pendidikan

keislaman untuk mencapai tujuang yang dicita-citakan sekolah. Jadi pada
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dasarnya para guru harus siap menerima dan memikul sebagian tanggung

jawab pendidikan yang terpikul di pundak orang tua para siswanya.*

Berdasarkan fenomena kemerosotan moral di kalangan para remaja
yang mana masih ada perilaku-perilaku yang kurang baik khususnya di
lingkungagn SMP N 1 Sragi menyebabkan dipertanyakannya
profesionalisme guru khususnya guru PAI dalam mendidik para peserta
didik. Dengan permasalahan tersebut peneliti ingin mengupas
profesionalisme guru PAI yang ada di SMP N 1 Sragi dalam membina
karakter para peserta didik di SMP N 1 Sragi. Alasan tersebutlah yang
menjadi landasan dilakukannya penelitian dengan judul “Profesionalisme
Guru PAI Dalam Membina Akhlak Siswa SMP N 1 Sragi Kabupaten

Pekalongan”

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah yang akan

dibahas dalam skripsi ini adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana profesionalisme guru PAI dalam membina akhlak siswa
SMP N 1 Sragi ?
2. Bagaimana upaya guru PAI dalam membina akhlak siswa SMP N 1

Sragi ?

4 Nurul Tsalis Alamin, Henny Indariyati, “Upaya Kepala Sekolah Dalam Pembentukan
Profesionalisme Guru PAI di MAN Tempursari Ngawi Jawa Timur Tahun Ajaran 2014-2015,
dalam At-Tadib, Vol. 10. No.1 (Ponorogo: Universitas Darussalam Gontor, 2015), him. 178.



C. Tujuan Penelitian

Sebagaimana yang diuraikan pada rumusan masalah di atas, maka

penelitian ini mempunyai tujuan sebagai berikut:

1. Menjelaskan profesionalisme guru PAI dalam membina akhlak siswa

SMP N 1 Sragi

2. Menjelaskan upaya guru PAI dalam membina akhlak siswa SMP N 1

Sragi.

D. Kegunaan Penelitian

Dari penelitian ini diharapkan memiliki kegunaan sebagai berikut:

1. Secara teoritis

a.

Penelitian ini diharapkan bisa menambah wawasan keilmuan
bagi pendidikan secara umum dan pendidikan agama islam
secara khusus.

Hasil penelitian diharapkan dapat menjadi dasar penelitian

yang akan dilakukan selanjutnya.

2. Secara praktis

a.

Sebagai bentuk masukan terhadap lembaga pendidikan, guru
beserta jajarannya untuk meningkatkan kualitasnya sebagai
wadah pendidikan dan proses belajar mengajar bagi peserta

didik.



7

b. Penelitian ini diharapkan bisa berguna bagi para guru,
lembaga pendidikan, masyarakat dalam mengoptimalisasi

belajar siswa pada mata pelajaran PAL.

E. Metode Penelitian

1.

Jenis dan Pendekatan

a.

Pendekatan dalam penelitian

Pendekatan penelitian (research approach) merupakan
rencana dan prosedur penelitian yang meliputi langkah-langkah :
dari asumsi-asumsi luas hingga metode-metode terperinci dalam
pengumpulan analisis, dan interpretasi data.®

Dalam penelitian ini penulis akan menggunakan pendekatan
kualitatif, yaitu pendekatan dengan melakukan penelitian yang
dapat menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau
lisan dengan informasi dari orang-orang dan perilaku yang dapat
diamati. Karena sifatnya menggunakan pendekatan analisis
deskriptif, penulis berupaya untuk menggambarkan, menguraikan
suatu keadaan yang sedang berlangsung berdasarkan fakta dan
informasi yang diperoleh dari lapangan dan kemudian dianalisis
berdasarkan variable yang satu dengan yang lainnya sebagai upaya
untuk memberikan solusi tentang profesionalitas guru PAI dalam

membina akhlak siswa, yang di mana lokasi penelitian ini

5 Moh. Slamet Untung, metodologi Penelitian (Yogyakarta : Litera, 2019), him. 109.



dilakukan di Sekolah Menengah Pertama (SMP) Sragi, kecamatan
Sragi kabupaten Pekalongan.
Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian studi kasus lapangan.
Penelitian studi kasus ini pada dasarnya dilakukan untuk
mempelajari sesuatu secara intensif baik individu, kelompok,
peristiwa, atau lembaga dalam rangka mengeksplorasi penyebab
yang mendasarinya. Tujuan penelitian studi kasus adalah untuk
mempelajari secara mendalam dan sistematis tentang suatu kasus
sehingga dapat dicari alternatif pemecahannya.® Jenis penelitian ini
bertujuan untuk menyelidiki dan mempelajari sesuatu yang
berkaitan dengan bagaimana profesionalitas guru PAI dalam
membina akhlak siswa di SMP N 1 Sragi, kecamatan Sragi,

Kabupaten Pekalongan.

2. Tempat dan waktu penelitian

a.

b.

Tempat penelitian

Penelitian ini bertempat di SMP N 1 Sragi yang berlokasi di
JI. Raya Sragi 137, Sragi, Kecamatan Sragi, Kabupaten Pekalongan
Waktu penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan november tahun

pelajaran 2023/2024 semester gasal

& Zaenal Arifin, penelitian pendidikan (Bandung : Remaja Rosdakarya, 2011), him. 50.



3. Sumber Data
a. Data primer
Data primer merupakan data yang didapatkan langsung dari
sumbernya, diamati kemudian dicatat untuk pertama kalinya. Data
primer adalah data atau informasi yang didapatkan dari sumber
pertama baik dari individu maupun kelompok. Data primer dalam
penelitian ini adalah Guru PAI SMP N 1 Sragi, Kepala sekolah dan
wakil kepala sekolah SMP N 1 Sragi.
b. Data sekunder
Data sekunder yaitu data yang diperoleh dari sumber yang
tidak langsung. Biasanya data ini berupa data dokumentasi dan
dokumen-dokumen resmi maupun pribadi yang ada di sekolah.
Sedangkan data yang tidak tertulis diperoleh melalui wawancara
dan Tanya jawab terkait informasi yang belum ada dalam sumber
tertulis sesuai dengan kebutuhan penelitian. Data sekunder dalam
penelitian ini adalah siswa SMP N 1 Sragi, guru, staf dan karyawan

SMP N 1 Sragi, dan dokumen-dokumen resmi SMP N 1 Sragi.

4. Teknik Pengumpulan Data
a. Metode Observasi
Observasi adalah suatu metode pengambilan data dengan
menggunakan suatu pengamatan dan pencatatan secara sistematik

terhadap gejala yang tampak pada objek penelitian’. Mencatat data

" Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan (Jakarta: PT Rineka Jaya, 2003), him. 158.
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observasi tidak hanya sebatas mencatat tetapi juga mengadakan
pertimbangan dan kemudian mengadakan penilaian dalam skala
bertingkat. Teknik observasi paling efektif menggunakan
instrument sebagai format pengamatan.

Metode observasi pada penelitian ini dilakukan secara
partisipan, yaitu peneliti ikut berpartisipasi aktif dan membaur
kedalam lingkungan pengamatannya. Hal ini dimaksudkan agar
peneliti lebih leluasa dalam menggali dan mendapatkan data
tentang bagaimana profesionalitas guru PAI dan upayanya dalam
membina akhlak siswa di SMP N 1 Sragi Kecamatan Sragi melalui
pengamatan peneliti maupun komunikasi secara langsung.

Metode wawancara

Metode wawancara adalah dialog yang dilakukan oleh
pewawancara untuk memperoleh informasi dari terwawancara atau
yang disebut narasumber.®

Kegunaan metode ini untuk mendapatkan informasi dan data
yang lebih detail secara langsung dari narasumber, yaitu Guru PAlI,
Kepala Sekolah, dan Siswa SMP N 1 Sragi serta sumber lainnya
yang termasuk bagian di dalam SMP N 1 Sragi. Sebelum
melakukan wawancara kepada narasumber, peneliti lebih dahulu
menyiapkan daftar pertanyaan yang akan diajukan dan buku

notulensi untuk mencatat jawaban dari narasumber. Kegiatan

8 Syarifudin azwar, Metode Penelitian (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1998), him. 140.
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wawancara dilakukan sewaktu-waktu menyesuaikan waktu
senggang narasumber.
c. Metode dokumentasi
Metode dokumentasi adalah jenis pengumpulan data
mengenai hal-hal atau variable yang berupa foto, catatan, transkip,
buku, agenda, surat dan sebagainya. Metode ini digunakan peneliti
untuk mengumpulkan sumber informasi pendukung selain dari
hasil metode observasi dan wawancara. Peneliti mengambil
dokumen pribadi dan dokumen resmi. Dokumen pribadi ini diambil
dari catatan atau keterangan seseorang mengenai tindakan,
pengalaman, dan kepercayaannya yaitu berupa catatan pribadi,
buku harian dan sebagainya. Sedangkan dokumen resmi yaitu

dokumen-dokumen yang dimiliki oleh sekolah SMP N 1 Sragi.

5. Teknik Analisis Data

Setelah penulis menemukan dan mengumpulkan data yang
bersifat kualitatif melalui teknik pengumpulan data maka langkah
selanjutnya yaitu menganalisis data. Analisis data merupakan langkah
penting dalam rangka memperoleh temuan-temuan hasil penelitian. Hal
ini disebabkan, data akan menuntun kita kearah temuan ilmiah bila
dianalisis dengan teknik-teknik yang tepat.

Data yang belum dianalisis masih merupakan data mentah. Dalam

kegiatan penelitian, data mentah akan memberi arti bila dianalisis dan
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ditafsirkan.® Menurut Mathew B. Miles dan Michael Huberman (Miles
dan Huberman, 1992) analisis kualitatif, data yang muncul berwujud
kata-kata dan bukan rangkaian angka. Data itu mungkin telah
dikumpulkan dalam aneka macam cara yaitu pengamatan terlibat,
wawancara, dan selanjutnya diproses melalui perekaman, pencatatan,
pengetikan, tetapi analisis kualitatif tetap menggunakan kata-kata yang
biasanya disusun ke dalam teks yang diperluas.

Analisis menurut Miles, Huberman, dan Saldana (2014) dibagi
menjadi tiga alur kegiatan yang terjadi secara bersamaan. Ketiga alur
tersebut antara lain :

a. Kondensasi data (data condensation)

Kondensasi data merujuk pada proses pemilihan,
memfokuskan, = menyederhanakan, = mengabstraksikan, dan
mentransformasikan data yang mendekati keseluruhan bagian dari
catatan lapangan secara tertulis, transkrip wawancara, dokumen-
dokumen dan materi-materi empiris. Kesimpulannya bahwa proses
kondensasi data ini diperoleh setelah peneliti melakukan
wawancara dan mendapatkan data tertulis yang ada di lapangan,
yang nantinya transkrip wawancara tersebut dipilah-pilah untuk
mendapatkan fokus penelitian yang dibutuhkan oleh peneliti.

b. Penyajian data (data display)

171.

® Mohammad Ali, Strategi Penelitian Pendidikan (Bandung: Angkasa Bandung, 1993), him.
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Penyajian yang dimaksud Miles dan Huberman, sekumpulan
informasi tersusun yang memberi kemungkinan adanya penarikan
simpulan dan pengambilan tindakan. Dalam penelitian kualitatif,
penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan,
hubungan antar kategori, flowcard dan sejenisnya. Dengan
mendisplaykan data, maka akan memudahkan untuk memahami
apa yang terjadi, merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa

yang telah dipahami tersebut.

c. Penarikan kesimpulan (conclusions drawing)

Langkah ketiga dari analisis data kualitatif menurut Miles
dan Huberman adalah penarikan simpulan dan verifikasi. Simpulan
adalah intisari dari temuan penelitian yang menggambarkan
pendapat-pendapat terakhir yang berdasarkan pada uraian-uraian
sebelumnya atau, keputusan yang diperoleh berdasarkan metode
berpikir induktif atau deduktif. Simpulan yang dibuat harus relevan
dengan fokus penelitian, tujuan penelitian dan temuan penelitian

yang sudah dilakukan interpretasi dan pembahasan. °

F. Sistematika Penulisan

Untuk mendapatkan suatu pemahaman yang sistematis dan konsisten

perlu disusun sistematika pembahasan yang sedemikian rupa sehingga dapat

10 Hardini, metode penelitian kualitatid & kuantitatif (yogyakarta: Pustaka IImu, 2020, him.
163-171.
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menjawab dari apa yang dirumuskan dalam rumusan masalah serta dapat
menunjukkan totalitas pembahasan secara utuh dan lengkap. Adapun
penulisan sistematika pembahasan dalam penulisan skripsi ini dibagi

menjadi lima bab, yaitu:

BAB | Pendahuluan, meliputi : latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, tinjauan pustaka, metode

penelitian, dan sistematika penulisan skripsi.

BAB Il Landasan teori, meliputi : teori tentang profesionalisme guru

dan pembinaan akhlak, penelitian yang relevan, dan kerangka berpikir

BAB Il Hasil penelitian, meliputi : profil SMP N 1 Sragi, gambaran
umum tentang profesionalisme guru PAI di SMP N 1 Sragi, upaya guru PAI

dalam membina akhlak siswa di SMP N 1 Sragi.

BAB IV Analisis Hasil Penelitian, meliputi : analisis tingkat
profesionalisme guru PAI dalam membina akhlak siswa di SMP N 1 Sragi,
upaya guru PAI dalam membina akhlak siswa di SMP N 1 Sragi dan analisis
faktor penghambat dan pendukung guru PAI dalam membina akhlak siswa

di SMP N 1 Sragi.

BAB V Penutup, meliputi : kesimpulan dan saran.



BAB V

PENUTUP

A. KESIMPULAN

Berdasarkan rumusan masalah dan hasil penelitian yang dikemukakan
pada pembahasan sebelumnya, maka diperoleh kesimpulan sebagai berikut:
1. Profesionalisme guru PAI di SMP N 1 Sragi sudah memadai. Di SMP

N 1 Sragi memiliki 3 guru PAI yang secara latar belakang
Pendidikannya untuk Bapak Taufik, S.Ag, Ibu Fawaida Awaliyah,
S.Pd.adalah SI dan Bapak Muchammad Akrom Sofwan, M.Pd. adalah
S2 mata pelajaran PAI. Kemudian dengan menggunakan indikator
keempat kompetensi yaitu kompetensi pegagogik, profesional,
kepribadian, dan sosial dalam mengukur profesionalisme guru PAI di
SMP N 1 Sragi sudah cukup walaupun masih ada sedikit kekurangan
yaitu untuk kompetensi pedagogik dari Bapak Muchammad Akrom
Sofwan, M.Pd. hal ini disebabkan karena Bapak Muchammad Akrom
Sofwan, M.Pd. adalah guru baru yang masa jabatannya sebagai GTT
(Guru Tidak Tetap) baru mengajar selama kurang dari 2 bulan di SMP
N 1 Sragi sehingga ini adalah hal yang wajar bagi beliau karena
menguasai dan mengenal peserta didik memang butuh proses.

Adapun kekurangan yang ada teruntuk ketiga guru PAI di SMP
N 1 Sragi adalah pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi
dalam profess pembelajaran serta pengembangan diri masih kurang

karena keterbatasan sarana dan prasarana

102
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2. Upaya guru PAI dalam membina akhlak siswa sudah cukup memadai
yaitu dengan melakukan berbagai upaya seperti :
a. Menanamkan pemahaman dan urgensi berakhlakul karimah
melalui pembelajaran PAI
b. Dengan menggunakan metode keteladanan
c. Dengan menggunakan metode pembiasaan
d. Dengan melalui kegiatan ekstrakurikuler

e. Dengan menggunakan metode hipnoterapi

B. SARAN

Berdasarkan pembahasan dan kesimpulan yang telah dipaparkan,
adapun saran-saran dari peneliti adalah sebagai berikut :
1. Kepala sekolah
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran
tentang profesionalisme yang dimiliki guru PAI dengan segala kendala
yang dihadapi dalam menerapkan profesionalismenya dalam
melakukan kegiatan pembelajaran sehingga diharapkan adanya
pembinaan dan upaya yang senantiasa dilakukan demi peningkatan
profesionalisme guru.
2. Bagi guru Pendidikan Agama Islam
Hasil penelitian ini dapat menambah wawasan dalam
meningkatkan profesionalisme khususnya meningkatkan setiap
indikator dari kompetensi pedagogik, kepribadian, profesional, dan

sosial.
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3. Kepada peneliti

Hasil penelitian ini dapat dijadikan acuan dalam memperkuat
teori-teori tentang profesionalisme guru serta upaya guru dalam
pembinaan akhlak dan dapat dikembangkan dalam penelitian-penelitian

berikutnya pada objek yang berbeda
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